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Abstrak 
Perkembangan anak adalah aspek penting dalam kehidupan anak yang tidak hanya penting bagi 
individu namun berperan dalam pembangunan jangka panjang dan kesejahteraan masyarakat 
secara luas. Namun, gangguan pada perkembangan anak dapat terjadi diantaranya akibat nutrisi, 
faktor lingkungan serta pengasuhan yang kurang optimal. Keluarga adalah lingkungan pendidikan 
yang penting bagi anak. Hubungan orang tua dengan anak yang responsif dan dukungan yang 
menyediakan pembelajaran diri bagi anak sangat penting dalam rangka mempromosikan 
perkembangan anak. Orang tua perlu menyajikan lingkungan yang mendukung perkembangan 
anak. Nurturing care meningkatkan pembelajaran anak dan memperkuat hubungan orang tua 
dengan anak dengan lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif, bahasa, motorik, dan 
perkembangan sosio-emosional. Salah satu bagian dari Nurturing care adalah pola asuh responsif. 
Pola asuh responsif mendukung perkembangan anak dalam perkembangan sosial, bahasa, dan 
kognitif anak. Pola asuh responsif perlu dipromosikan dalam keluarga untuk mencapai 
perkembangan anak hingga remaja yang optimal. 
Kata Kunci: pola asuh, perkembangan anak 

 
Abstract 

Child development is an important aspect of a child's life that is not only important for the individual 
but plays a role in the longterm development and welfare of society. However, disturbances in child 
development can occur due to, nutrition, environmental factors and parenting. Family is an important 
educational environment for children. A responsive parent-child relationship and the support that 
provides children with self-learning is critical in promoting children's development. Parents need to 
provide an environment that supports child development. Nurturing care enhances children's 
learning and strengthens parent-child relationships more effectively to enhance cognitive, language, 
motor skills and socio-emotional development. One part of Nurturing care is responsive parenting. 
Responsive parenting supports children's development in social, language, and cognitive 
development. Responsive parenting needs to be promoted within the family to achieve optimal child 
to adolescent development. 
Keywords: parenting, child development
 

PENDAHULUAN 

Secara global, sekitar 250 juta anak usia di bawah 5 tahun berisiko tidak mencapai potensi 

perkembangan dan berdampak besar pada kesehatan, pendidikan, produktivitas, dan kesejahteraan 

sepanjang hidup mereka (Daelmans et al., 2021). Utamanya di negara berpenghasilan rendah dan 

menengah, gangguan tersebut disebabkan karena lingkungan hidup yang merugikan seperti 

kemiskinan kronis, gizi buruk dan sanitasi, kekerasan, dan kesempatan belajar yang tidak memadai 

(Black et al., 2017). Perkembangan anak telah diakui memainkan peran penting dalam pembangunan 

jangka panjang dan kesejahteraan masyarakat secara luas. Namun, anak-anak yang mendapatkan 

intervensi paling dasar untuk mendukung perkembangan optimal masih sedikit.  
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Fondasi kesehatan, perkembangan kognitif, dan kesejahteraan sosial individu ditentukan sejak 

awal kehidupan. Fondasi kokoh yang diletakkan sejak awal kehidupan ketika anak menerima 

pengasuhan atau Nurturing care. Nurturing care didefinisikan sebagai lingkungan yang stabil dan 

peka terhadap kebutuhan kesehatan dan gizi anak dengan perlindungan dari ancaman, kesempatan 

untuk pembelajaran dini, interaksi yang responsif, mendukung secara emosional, dan menstimulasi 

perkembangan (Britto et al., 2017). Hal tersebut didukung oleh beragam konteks sosial, mulai dari 

rumah hingga pekerjaan orang tua, penitipan anak, sekolah, komunitas yang lebih luas, dan pengaruh 

kebijakan untuk menciptakan lingkungan yang baik dalam merawat anak-anak mereka dengan tepat. 

Nurturing care juga dapat membentuk perkembangan yang optimal bahkan mampu menurunkan 

tingkat stres serta mendorong mekanisme koping emosional dan kognitif (Daelmans et al., 2021). 

Awal kehidupan merupakan periode sensitif untuk perkembangan otak dan saraf serta 

perkembangan mental jangka panjang. Khususnya meningkatkan fokus dan kebutuhan investasi 

pada seribu hari pertama kehidupan. Selama periode ini, anak sangat rentan terhadap pengaruh 

lingkungan seperti pola asuh responsif dan stimulasi kognitif (Zhang et al., 2021). Orang tua berperan 

sebagai lingkungan utama di tahun-tahun awal kehidupan anak dan merupakan titik masuk dari 

banyak intervensi yang mendukung perkembangan anak. Intervensi tersebut termasuk program 

parenting, yang didefinisikan sebagai intervensi layanan yang ditujukan untuk meningkatkan 

interaksi pengasuhan, perilaku, pengetahuan, sikap, praktik dan kepercayaan (Britto et al., 2017). 

Bukti terbaru mengungkapkan bahwa intervensi nurturing care secara langsung meningkatkan 

pembelajaran anak usia dini atau memperkuat hubungan orang tua dengan anak dengan lebih efektif 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif, bahasa, motorik, dan perkembangan sosio-emosional. 

Intervensi Nurturing care memiliki penekanan besar pada kesehatan dan nutrisi anak. Intervensi 

nurturing care dapat mencakup berbagai intervensi yang menargetkan berbagai risiko, perilaku, atau 

aspek hubungan orang tua dengan anak termasuk intervensi yang berfokus pada stimulasi, 

keterikatan dan kepekaan orang tua, manajemen perilaku, disiplin positif, fan pencegahan 

penganiayaan. Jenis intervensi nurturing care yang berbeda ini menunjukkan manfaat pada berbagai 

rentang usia anak (Jeong et al., 2021). Beberapa penelitian mengakui pentingnya potensi stimulasi 

psikososial. Konsep stimulasi psikososial juga tercakup dalam nurturing carea di bawah komponen 

pola asuh responsif dan kesempatan untuk pembelajaran dini. Pola asuh responsif memerlukan 

kecenderungan orang tua untuk memperhatikan, memahami, dan menanggapi isyarat anak mereka 

dengan cara yang tepat. Pola asuh responsif juga menciptakan peluang untuk pembelajaran dini yang 

mengacu pada setiap kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan benda, orang, dan tempat di 

lingkungannya (Zhang et al., 2021). Berdasarkan hal tersebut, studi literatur ini bertujuan untuk 

mengetahui pentingnya pola asuh responsif dalam nurturing care untuk mendukung perkembangan 

anak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan studi literatur hasil pencarian dengan mendeskripsikan dan 

menganalisis beberapa informasi yang menjadi rujukan utama sesuai dengan fenomena yang 

dianalisis secara mendalam dari berbagai jurnal dan laporan penelitian. Database yang digunakan 

adalah google scholar, pubmed, dan books. Peneliti mengidentifikasi teori, masalah, dan 

mengklasifikasikan sumber-sumber yang relevan dengan penelitian yang diuraikan. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas terkait pentingnya pola asuh responsif 

dalam nurturing care untuk mendukung perkembangan anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan anak. Perbedaan pada 

kemandirian, kemampuan motorik, perkembangan kognitif, dan bahasa pada anak prasekolah 

mungkin berasal dari perbedaan tingkat pengasuhan responsif dan kesempatan belajar yang 

diperoleh anak tersebut (Trude et al., 2021). Berbagai upaya telah dilakukan untuk mendukung 

perkembangan anak secara global. Investasi telah diberikan dalam bidang kesehatan, nutrisi, dan 
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program populasi berkaitan dengan perkembangan anak usia dini sejak tahun 2000. Meskipun 

program-program tersebut telah memberikan dukungan untuk perkembangan anak, mereka tidak 

menyajikan pola asuh responsif dan kesempatan belajar yang dibutuhkan anak-anak (Black et al., 

2017). 

Nurturing Care adalah kerangka kerja WHO yang merupakan langkah roadmap untuk 

membantu anak-anak dalam bertahan hidup dan berkembang demi mengubah kesehatan dan 

potensi manusia. Nurturing Care ditandai dengan lingkungan pengasuhan yang peka terhadap 

kebutuhan kesehatan dan nutrisi anak, responsif, mendukung secara emosional, dan merangsang 

perkembangan yang sesuai dengan kesempatan untuk bermain dan bereksplorasi serta perlindungan 

dari kesulitan (World Health Organization, 2009).  

Konsep bermain dan komunikasi dengan pola asuh responsif dan kesempatan belajar sejak dini 

pada dasarnya mudah dipahami oleh semua pemangku kepentingan (Gupta et al., 2021). Organisasi 

Kesehatan Dunia dan UNICEF mengembangkan Care for Child Development (CCD) berdasarkan ilmu 

perkembangan anak untuk meningkatkan pengasuhan yang sensitif dan responsif serta 

mempromosikan perkembangan psikososial anak (Lucas et al., 2018). Di Indonesia, informasi 

mengenai pola asuh dan cara-cara yang dapat dilakukan untuk mendukung perkembangan anak 

tersedia di dalam buku KIA. Tidak hanya pola asuh, buku KIA juga memiliki informasi mengenai nutrisi 

yang diperlukan oleh anak di mana nutrisi juga berkaitan erat dengan perkembangan anak. Anak-

anak yang dicurigai mengalami keterlambatan perkembangan banyak ditemukan pada anak-anak 

yang stunting (Mustakim et al., 2022). Meskipun begitu, kenyataannya ibu yang membaca dan 

mempraktikkan isi dari buku KIA tersebut terbilang masih sedikit (Irwanto et al., 2019). 

Kemampuan pengasuh dalam memberikan pola asuh yang sensitif dan responsif perlu 

didukung karena pola asuh tersebut berhubungan dengan kemampuan pengasuh dalam mengenali 

tanda-tanda kelaparan dan waspada terhadap indikasi anak sakit, tidak nyaman, atau dalam bahaya. 

Keterampilan interaksi ini berkontribusi pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup anak-anak yang 

sehat, serta perkembangan fisik, intelektual, bahasa, dan emosional mereka (Lucas et al., 2018). 

Proses menjadi orang tidak berhenti ketika seorang anak itu lahir. Orang tua berkewajiban 

untuk memberikan pengasuhan yang baik agar anak dapat tumbuh menjadi orang dewasa yang utuh 

dan bermartabat. Anak tumbuh dan berkembang dengan kecepatannya masing-masing. Terdapat 

berbagai faktor yang mempengaruhi pencapaian kemampuan perkembangan anak yang meliputi 

kesehatan, gizi, keamanan dan keselamatan, pola asuh yang responsif, dan pembelajaran dini. 

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi satu sama lain dan mendukung proses perkembangan anak. 

Semua faktor tersebut dibutuhkan dalam nurturing care dan memiliki interaksi dua arah yang 

diinisiasi oleh anak dan pengasuhnya yang didukung oleh lingkungan di sekitar mereka (Black et al., 

2017). 

Hubungan orang tua dengan anak yang responsif dan dukungan yang menyediakan 

pembelajaran diri bagi anak sangat penting dalam rangka mempromosikan perkembangan anak 

(Jeong et al., 2021). Keluarga adalah lingkungan pendidikan terdekat dan penting bagi anak. Keluarga 

dan guru adalah pihak yang sering terlibat dengan perkembangan anak. Penilaian perkembangan 

harus melibatkan orang tua dan guru (Susanti & Sustini, 2017). Pola asuh yang responsif dan 

konsisten terkait dengan hasil perkembangan anak yang lebih baik (Lucas et al., 2018). Perawatan 

yang sensitif, responsif, dan pola asuh yang optimal berperan penting untuk membangun susunan 

otak, kemampuan pengaturan awal, dan keterikatan yang aman dan teratur (Korom & Dozier, 2021).   

Konsep Vygotsky mengenai zona perkembangan proksimal digunakan sebagai kerangka 

teoritis untuk pengasuhan yang responsif (Gaidhane et al., 2022). Teori sosio-kultural oleh Vygotsky 

menjelaskan bahwa pada anak-anak, kunci perkembangan sosiokultural terdapat pada ikatan anak 

dengan lingkungan yang menyajikan pengalaman sosial, budaya, dan interpersonal (Daneshfar & 

Moharami, 2018). Lingkungan keluarga, terutama interaksi orang tua dengan anak yang sering dan 

responsif memberikan rangsangan bagi perkembangan bahasa awal anak-anak dan kesiapan sekolah 

serta pencapaian akademik (Sanders & Morawska, 2018). Program pola asuh untuk meningkatkan 

pembelajaran dini pada anak-anak dapat meningkatkan kemampuan orang tua untuk mengelola 
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perilaku anak, mendukung perkembangan sosial-emosional, dan mengurangi kekerasan dan 

penelantaran anak (Black et al., 2017). Pola asuh ayah dan ibu secara simultan bahkan berhubungan 

dengan tingkat adiksi internet saat anak beranjak remaja (Setiawati et al., 2021). 

Pola asuh yang responsif dapat mendukung perkembangan kognitif. Pengasuhan yang 

responsif menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kognitif (Ward & Lee, 2020). 

Pengasuhan yang responsif dan kesempatan belajar yang baik pada masa prasekolah mendukung 

perkembangan anak untuk memperoleh IQ pada masa remaja yang lebih tinggi (Trude et al., 2021). 

Beberapa teori perkembangan dan kerangka penelitian menguraikan peran pengasuhan responsif 

dalam mempromosikan perkembangan sosial, kognitif, dan bahasa yang positif (Caplan et al., 2019).  

Pola asuh berhubungan dengan perkembangan sosial dan kemampuan sosial. Penting bagi 

pengasuh sebagai lawan interaksi sosial anak-anak untuk memiliki kemampuan pola asuh yang 

sensitif dan responsif dalam rangka mendukung perkembangan proses regulasi diri anak-anak (Bell, 

2020). Pola asuh responsif akan berhubungan positif dengan perilaku sosial anak dalam interaksi 

serta perkembangan keterampilan sosial dari waktu ke waktu (Caplan et al., 2019). Hubungan sosial 

dengan teman sebaya dapat memiliki efek mendalam pada perkembangan anak. Hubungan yang 

hangat dan responsif antara orang tua dan anak dikaitkan dengan anak yang memiliki hubungan 

dengan teman sebayanya yang lebih positif (Sanders & Morawska, 2018). 

Pola asuh responsif penting untuk dipromosikan dalam keluarga. Intervensi pengasuhan yang 

mempromosikan pola asuh responsif memiliki efek yang jauh lebih besar pada perkembangan 

kognitif anak, pengetahuan pengasuhan, praktik, dan interaksi orang tua dengan anak dibandingkan 

dengan intervensi tanpa pola asuh responsif (Jeong et al., 2021). Selain itu, pola asuh yang responsif 

mungkin dapat meningkatkan perkembangan anak pada lingkungan yang kurang menguntungkan 

bagi anak. Penelitian menunjukkan pengasuhan yang responsif dan kesempatan belajar di rumah 

dapat mengurangi hubungan antara kesulitan kumulatif dan perkembangan kognitif remaja di negara 

berpenghasilan menengah (Trude et al., 2021).  

 

SIMPULAN 

Nurturing Care adalah kerangka kerja WHO dalam mendukung perkembangan anak yang 

salah satunya didukung dengan pola asuh responsif. Keluarga sebagai sarana pendidikan bagi anak 

perlu menyajikan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan yang optimal salah satunya melalui 

pemberian pola asuh yang sesuai. Pola asuh responsif penting dalam mendukung perkembangan 

anak. Pola asuh responsif membina hubungan yang harmonis antara orang tua dengan anak. Pola 

asuh responsif juga mendukung perkembangan sosial, kognitif, bahasa, dan manajemen perilaku. 

Pola asuh responsif tersebut perlu untuk dipromosikan untuk meningkatkan perkembangan anak 

yang optimal. 
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